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KATA PENGANTAR
Tahun 2016 merupakan seminar tahunan ke VI yang diselenggarakan oleh FPIK
UNDIP. Kegiatan seminar ini telah dimula segjak tahun 2007 dan dilaksanakan secara
berkala. Tema kegiatan seminar dari tahun ketahun bervariatif mengikuti perkembangan

isu terkini di sektor perikanan dan kelautan.

Kegiatan seminar ini merupakan salah satu bentuk kontribusi perguruan tinggi
khususnya FPIK UNDIP dalam upaya mendukung pembangunan di sektor perikanan dan
kelautan. IPTEK sangat diperlukan untuk mendukung pembangunan sehingga tujuan
pembangunan dapat tercapai dan bermanfaat bagi kemakmuran rakyat.

Daam implementasi pembangunan selalu ada dampak yang ditimbulkan. Untuk itu,

diperlukan suatu upaya agar dampak negatif dapat diminimalisir atau bahkan tidak terjadi.
Oleh karena itu, Seminar ini bertemakan tentang Aplikasi IPTEK Perikanan dan
Kelautan dalam Mitigas Bencana dan Degradasi Wilayah Pesisir, Laut dan Pulau-
Pulau Kecil. Pada kesempatan kali ini, diharapkan IPTEK hasil penelitian mengenai
pengelolaan, mitigasi bencana dan degradasi wilayah pesisir, laut dan pulau-pulau kecil
dapat terpublikasikan sehingga dapat dimanfaatkan untuk pembangunan yang
berkelanjutan dan dapat menjaga kelestarian lingkungan. Seminar Tahunan Hasil
Penelitian Perikanan dan Kelautan ke-VI merupakan kolaborasi FPIK UNDIP dan Pusat
Kgjian Mitigasi Bencana dan Rehabilitasi Pesisir (PKMBRP) UNDIP.

Pada kesempatan ini kami selaku panitia penyel enggara mengucapkan terimakasih
kepada pemakalah, reviewer, peserta serta Pertamina EP Asset 3 Tambun Field yang telah
mendukung kegiatan Seminar Tahunan Penelitian Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan
VI sehingga dapat terlaksana dengan baik. Harapan kami semoga hasil seminar ini dapat
memberikan kontribusi dalam upaya mitigasi bencana dan rehabilitas pesisir, laut dan
pulau-pulau kecil.

Semarang, Juni 2017
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PEMETAAN KELIMPAHAN FITOPLANKTON HABs
DI PERAIRAN TELUK SEMARANG
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ABSTRAK

Fitoplankton merupakan organisme renik yang berperan sebagai organisme kunci pada ekosistem
perairan, tidak hanya sebagai produsen primer, organisme ini mampu menjadi indikator kesuburan sekaligus
pencemaran. Ledakan Fitoplankton khususnya golongan HABs dapat memberikan dampak merugikan bagi
perairan maupun manusia. Dengan demikian kajian tentang kelimpahan Fitoplankton HABS sangat penting
dilakukan untuk memberikan informasi kondisi lingkungan perairan dan prediksi resiko bagi kesehatan.
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran kelimpahan FitoplanktonHABS secara spasialdi Teluk
Semarang. Sampling dilakukan secara purposive di 3 (tiga) stasiun yang mewakili Teluk Semarang yaitu
perairan batas barat (Kendal), tengah (Semarang) dan batas timur (Demak).Waktu pengambilan sampel
dilakukan 2 (dua) kali yaitu pada musim Timur (Mei —Juni) dan musim Peralihan |1 (September) tahun 2016.
Hasil penelitian menujukkan kelimpahan Fitoplankton di Teluk Semarang pada musim Timur dan Peralihan
Il berkisar antara 6.484 — 7.333dan 10.098 — 12.386 Individu /liter. Luasan kelimpahan tertinggi pada daerah
Teluk Semarang bagian perairan Semarang.Ditemukan 2 (dua) genera yang termasuk HABs pada perairan
Teluk Semarang, yaitu Tricodesmium (T. Erythreaum) dan Ceratium (C. Fusus). Persentase kelimpahan
HABs Fitoplankton rendah (<11 %) dibandingkan dengan Non-HABs Fitoplankton yang ditemukan di
perairan Teluk Semarang. Luasan kelimpahan HABs. Sebaran spasial dan kelimpahan HABs Fitoplankton
genus Tricodesmium lebih [uas dan lebih tinggi dibandingkan dengan HABs Fitoplankton genus Ceratium.

Kata Kunci : Pemetaan, Kelimpahan Fitoplankton, Teluk Semarang

PENDAHULUAN

Fitoplankton merupakan organisme autotrof yang berperan penting dalam rantai
makanan di perairan. Perannya sebagal primary producer menjadikan fitoplankton sebagai
indikator kesuburan. Kesuburan ini dapat digambarkan dengan banyaknya populasi
plankton yang terdapat di suatu perairan.Fitoplankton mengandung Kklorofil yang
mempunyai kemampuan berfotosintesis yakni menyadap energi matahari untuk mengubah
bahan inorganik menjadi bahan organik (Nontji, 2006).Pada keseimbangan komposisi dan
jumlah, Fitoplankton merupakan bagian ekosistem yang sangat berperan penting dalam
menunjang kehidupan organisme perairan pada tingkat trofik yang lebih tinggi, namun
apabila terjadi ledakan karena beberapa faktor pemicu seperti peningkatan nutrient dalam
perairan, maka kondisi ini sangat tidak menguntungkan bagi ekosistem perairan. Sekitar
40-50 spesies dari 300 spesies yang diketahui terjadi dalam jumlah tinggi (potensi
blooming) menghasilkan biotoksin yang dapat memberikan dampak bagi populasi aam,
perairan bahkan manusia (Hallegreaff, 1993).Penelitian HABs di Teluk Semarang
mendesak untuk dilakukan mengingat kualitas perairan Teluk Semarang semakin menurun.
Penelitian Ain et al.,(2015) menunjukkan adanya potensi eutrofik dalam perairan Teluk
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Semarang yang disebabkan beban cemaran nutrien baik dari limbah industri, rumah
tangga, atau pertanian. Kajian penelitian terkonsentrasi pada kontaminan HABs sebagal
kontaminan organik, didasarkan atas penelitian Anggita (2015) yang menunjukkan
teridentifikasinya fitoplankton golongan HABs di perairan Semarang. Informas
keberadaan Fitoplankton HABs digunakan juga sebagai penentu ataupun prediksi
terjadinya gangguan keseimbangan ekosistem. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan
gambaran kelimpahan Fitoplankton HABs secara spasial di Teluk Semarang.

MATERI DAN METODE

Sampling dilakukan secara purposive di 3 (tiga) stasiun yang mewakili Teluk
Semarang yaitu: Stasiun |, merupakan perairan batas barat Teluk Semarang (Kendal);
Stasiun I, merupakan perairan tengah Teluk Semarang (Semarang); dan Stasiun I,
merupakan perairan batas timur Teluk Semarang (Demak).Waktu pengambilan sampel
dilakukan 2 (dua) kali yaitu pada musm Timur (Me —Juni) dan musim Peraihan |1
(September) tahun 2016. Pengambilan sampel plankton dilaksanakan dengan
menggunakan metode sampling pasif dengan menggunakan plankton net ukuran 25
mikron. Sampel air hasil penyaringan dimasukkan dalam botol sampel 50 ml kemudian
diberikan larutan lugol-iodin 4% sebanyak 1 ml. Identifikas fitoplanktonberdasarkan buku
identifikasi karangan Yamaji, M (1986) dan Sachlan (1972). Perhitungan jumlah plankton
per liter, menggunakan rumus APHA (1992).Fitoplankton yang telah teridentifikasi
kemudian di  checklist apakah termasuk golongan HABs atau bukan berdasarkan
Wiadnyana (1996) dan Global Ecology and Oceanography of Harmful Alga Bloom
(GEOHAB, 2001).Pengambilan data kualitas air (suhu, pH, DO, salinitas) menggunakan

water quality checker.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Teluk Semarang merupakan teluk yang melewati tiga wilayah di Jawa Tengah,
membentang dari kabupaten Demak, Semarang sampai Kendal. Letaknya yang berada
pusat wilayah propins Jawa Tengah maka perkembangan pembangunan begitu pesat
didaerah ini. Menurut Murtigi (2015), pesisir teluk Semarang merupakan kawasan
perairan dan daratan di sepanjang pantai yang membentang dari muara Kali Bodri,
Kabupaten Kendal di sebelah barat, pantai Kota Semarang sampai dengan sekitar muara
Kali Wulan, Kabupaten Demak di bagian timur yang mempunyai panjang pantai sekitar
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105 km. Pesisir Teluk Semarang saat ini mengalami perkembangan yang sangat pesat
karena merupakan pusat pertumbuhan utama Jawa Tengah.

Menurut Dinas Kelautan dan Perikanan Provins Jawa Tengah (2011) dalam
Adinugroho (2014), teluk Semarang juga difungsikan untuk pelabuhan niaga, yaitu
pelabuhan Tanjung Mas Semarang dan telah beralih fungs menjadi muara buangan hasil
industri. Berbagai sisa hasil kegiatan manusia di daratan, seperti limbah domestik,
pertanian dan perindustrian bermuara di teluk ini. Hal inilah yang mendorong peningkatan
pencemaran yang menyebabkan terjadinya pengkayaan hara.

Persentase kelimpahan HABs Fitoplankton Iebih rendah dibandingkan dengan Non-
HABs Fitoplankton. Meskipun kelimpahan HABs Fitoplankton di perairan rendah (<11
%) (Tabel 1 dan Gambar 1), kehadiran HABs Fitoplankton tetap perlu diwaspadai karena
Menurut (Hallegreaff, 1993), ada 3 (tiga) golongan Fitoplankton HABs. Pertama,
Fitoplankton yang merugikan bagi lingkungan perairan dan biota perairan melalui efek
yang menyebabkan mekanisme deplesi oksigen; Kedua, Fitoplankton yang mematikan ikan
melalui mekanisme perusakan jaringan insang sehingga mengganggu proses respirasi;
Ketiga, Fitoplankton yangmenghasilkan toksin dalam tubuhnya yang kemudian dapat
dialihkan ke kerang-kerangan atau ikan melalui rantai makanan (food chain). Kehadiran
toksik di dalam tubuh kerang bisa sgja tidak menimbulkan kematian pada kerang tersebut,
tatapi bila dimakan oleh manusia maka dapat menimbulkan gangguan kesehatan bahkan
kematian (Nontji, 2006).

Tabel 1. Perbandingan Persentase Kelimpahan Jenis Fitoplankton di Perairan Teluk
Semarang Pada Musim Timur dan Musim Peralihan |1

744

Per sentase Jenis Demak Semarang Kendal

Fitoplankton Perairan MT P.11 MT P. 11 MT P. 11

Non-HABs Fitoplankton 89,65 0,76 94 1,47 93 0,67

HABs Fitoplankton 10,35| 99,24 6 98,53 7 99,33

Keterangan : MT (Musim Timur), P. Il (Musim Peraihan I1)

Selengkapnya jumlah kelimpahan jenis fitoplankton di Perairan Teluk Semarang baik pada

musim Timur maupun musim Peralihan Il disgikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Perbandingan Kelimpahan Jenis Fitoplankton (Indv/l)di Perairan Teluk
Semarang

Berdasarkan Gambar 1. total kelimpahan Fitoplankton terbanyak di wilayah perairan
Semarang, faktor kecerahan diduga menjadi penyebab perbedaan kelimpahan di wilayah
teluk Semarang, dari ketiga lokasi sampling, perairan Semarang memiliki kecerahan yang
lebih tinggi yaitu 102 — 178 cm dibandingkan dengan perairan Kendal dan Demak yang
berkisar 20,5-37,5 cm dan 22 — 39 cm.Persentase kelimpahan jenis fitoplankton HABs
yang ditemukan pada saat sampling Il jumlahnya lebih sedikit (kisaran 0,67 — 1,47 %)
dibanding dengan sampling | (kisaran 6 — 10,35 %). Perbedaan ini diduga karena sampling
Il dilaksanakan pada musim peraihan Il (bulan Sepember) yang merupakan musim dimana
curah hujan mulai meningkat. Hal ini berefek pada dillution factor (faktor pengenceran)
pada badan air (sungai, muara, maupun pantai), sehingga proses purifikasi badan air akan
lebih cepat. Polutan seperti nutrient dari kegiatan domestik yang dapat memicu terjadinya
eutrofikasi dan blooming HABs lebih mudah diminimalisir, proses purifikasi berjalan
optimal sehingga kesempatan terjadinya blooming juga akan berkurang.Berdasarkan hasil
check list daftar fitoplankton golongan HABS, ditemukan 2 (dua) genera yang termasuk
HABs pada perairan Teluk Semarang, yaitu Tricodesmium (T. Erythreaum) dan Ceratium
(C. Fusus). Kondis ini tidak jauh berbeda dari hasil penelitian Anggita et al. (2016),
Fitoplankton HABs yang teridentifikas di Muara sungai Banjir Kanal Barat yang
bermuara ke perairan Teluk Semarang berjumlah 5 genera diantaranya Tricodesmium,

Ceratium, Noctiluca, Pseudonitzschia dan Gonyaulax. 2 (dua) genera yang sama adalah
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Tricodesmium dan Ceratium, sedangkan 3 (tiga) genera lain tidak ditemukan di Teluk
Semarang. Perbedaan ini diduga disebabkan oleh adanya:
1. Perbedaan waktu sampling penelitian.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mel — September 2016 sedangkan Anggita et al.
(2016) pada bulan Desember 2015 — Januari 2016 yang memungkinkan perbedaan

kondisi perairan yang dapat mempengaruhi kehadiran jenis Fitoplankton.
2. Perbedaan zona penélitian

Penelitian Anggita et al. (2016) di wilayah muara sungai sedangkan penelitian ini di

wilayah pantai dan laut. Perbedaan inilah yang berpengaruh pada kedalaman, salinitas,

konsentrasi polutan dari up land yang dapat mempengaruhi Fitoplankton.
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1

PETA IDENTIFIKASI
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TELUK SEMARANG

KABUPATEN
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Gambar 2. Peta ldentifikasi Genus HABs di Teluk Semarang Pada Musim Timur —
Peralihan Il Tahun 2016

Terdapat kesamaan komposisi HABs pada masing-masing stasiun baik Demak,

Semarang maupun Kendal yang disajikan pada Gambar 2 dan Tabel 2. berikut ini :
Tabel 2. Rasio Persentase (%) Jenis HABs Fitoplankton pada Perairan Teluk Semarang
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HABSs Fitoplankton

Demak

Semarang

Kendal

MT

P. 11

MT P. 11

MT

P. 11

Tricodesmium

65,19

59,10

95,63 | 23,22

93,21

68,82

Ceratium

34,81

40,90

4,37 76,78

6,79

31,18

Jumlah

100

100

100 100

100

100

Keterangan : MT (Musim Timur), P. II (Musim Peraihan I1)
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Gambar 3. Rasio Jenis HABs Fitoplankton di Perairan Teluk Semarang pada Musim
Timur dan Musim Peralihan Il Tahun 2016
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Gambar 4. Peta Kelimpahan Plankton HABs Tricodesmium di Teluk Semarang Pada
Musim Timur — Musim Peralihan Il Tahun 2016
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Gambar 5. Peta Kelimpahan Plankton HABs Ceratium di Teluk Semarang Pada Musim
Timur - MusimPeralihan Il Tahun 2016

Sampling | dilakukan pada bulan Me - Juni yang merupakan Musim Timur,
sedangkan sampling |1 dilakukan pada bulan September yang merupakan musim Peralihan-
2. Perbedaan waktu sampling selain bertujuan sebaga pengulangan, juga dimaksudkan
untuk melihat trend siklus komposisi fitoplankton perairan Teluk Semarang. Berdasarkan
hasil sampling Il, fitoplankton HABs yang ditemukan sama dengan sampling | yaitu dari
genus Ceratium dan Tricodesmium. Spesies lengkapnya adalah Ceratium fusus* dan
Tricodesmium erythreaum*. Ada 2 jenis Ceratium yang ditemukan pada saat sampling ||
yaitu Ceratium fusus dan Ceratium furca, namun berdasarkan daftar fitoplankton golongan
HABs Wiadnyana(1996) dan GEOHAB (2001), hanya Ceratium fusus* yang masuk dalam
golongan HABs. Hal ini diperkuat oleh Montagnes (2006), yang menyatakan bahwa
Ceratium fusus merupakankelas Dinoflagellata yang tidak menghasilkan produk racun
tetapi berhubungan dengan kematian larva invertebrata. Menurut Baek et al. (2007),
Ceratium fusus juga ditemukan pada kejadian fenomena Red Tide di wilayah Asia Timur
(China, Filiphina dan Thailand). Habitat Ceratium fusus umumnya di wilayah pantal,
namun ditemukan juga pada daerah estuarin maupun laut(Montagnes 2006). Ceratium
mampu berkembang dengan baik pada suhu 16 ° C dan salinitas di bawah 36 ppt (Bagk et
al., 2007). Kondis ini mendekati parameter kualitas air hasil penelitian di Teluk Semarang,
dimana nila sdinitas antara 27-30 ppt sehingga Ceratium selau ditemukan baik pada
Musim Timur maupun Musim Peralihan 11.

Peta tematik pada Gambar 4 dan 5 menunjukkan bahwa kelimpahan Fitoplankton

HABs kecenderungan melimpah di wilayah Pantai, semakin menjauhi pantai dan
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mendekati laut kelimpahan semakin menurun. Selain itu, terdapat perbedaan kelimpahan
plankton di area Teluk Semarang, kelimpahan Fitoplankton HABs di area perbatasan
Kendal dan Semarang relatif tinggi daripada di daerah Semarang dan Demak dan Barat
Kendal. Fenomena ini diduga akibat banyaknya industri di wilayah perbatasan Semarang-
Kendal seperti PT Kayu Lapis Indonesia dan industri-industri lain yang memungkinkan
effluent industri tersebut membawa materi yang mampu meningkatkan nutrient dan
memicu eutrofikasi serta berkembangnya fitoplankton HABs. Hasil penelitian Hartoko
(2013) pada perairan estuari Mangkang Kulon, pantai Semarang dan pantai Demak yang
merupakan wilayah Teluk Semarang juga menemukan adanya Ceratium sp. dengan
kelimpahan relatif 0,4 - 2,013 %dan 2 — 3 % di Pantai Semarang. Hal ini sama dengan hasil

penelitian yang menunjukkan kelimpahan ceratium < 10 %.

KESIMPULAN
Berdasarkan pada hasil penelitian, maka kesimpulan yang diperoleh adalah sebagai
berikut :
1. kelimpahan Fitoplankton di Teluk Semarang berkisar antara 32.420 — 36.667
Individu /liter.
2. Teluk Semarang positif terdapat HABs Trichodesmiumerythareum dan
Ceratiumfusus
3. Sebaran spatia dan kelimpahan HABs Fitoplankton genus Tricodesmium lebih luas
dan lebih tinggi dibandingkan HABs Fitoplankton genus Ceratium.
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